PROSES PEMBUATAN DAN TEKNIK PERMAINAN ALAT MUSIK SAPE’ KAYAAN DI MANDALAM KABUPATEN KAPUAS HULU by Gunawan , Nurbeni
xvii 
 
LAMPIRAN 
CATATAN LAPANGAN 
  Peneliti melakukan observasi ke lokasi penelitian pada tanggal 28 
Februari 2012 setelah surat izin penelitian dari Kesbanglinmas Kabupaten 
Kapuas Hulu turun. Peneliti berangkat dari kediaman peneliti di Putussibau 
pada pukul 08.00 WIB. Mendalam terletak 20 km dari kota Putussibau dan 
ditempuh sekitar 1 jam perjalanan menggunakan kendaraan bermotor. Akses 
jalan darat dari Putussibau menuju ke Mendalam ditempuh peneliti dengan 
menggunakan kendaraan bermotor melalau jalan lintas utara Putussibau 
menuju ke desa Mupa, dari ujung desa Mupa peneliti menyebrang Sungai 
Sibau dengan menggunakan perahu motor air. Kemudian perjalanan 
dilanjutkan kembali dengan menepuh jalan batu kerikil. Setelah 40 menit 
perjalan peneliti sampai di desa Tanjung Karang. Dari desa Tanjung Karang 
peneliti kembali menyebrang Sungai Mendalam dengan menggunakan perahu 
motor air. Setelah menempuh 20 menit perjalan peneliti tiba di Mendalam, 
tepatnya di desa Datah Dian. 
  Setelah peneliti berada di desa Datah Dian, peneliti bertanya kepada 
salah satu warga, siapa didaerah sini oaring yang biasa membuat sape’ 
sekaligus pemain sape’, dari informasi yang diberikan warga akhirnya peneliti 
bertemu dengan bapak Saprianus Gunung dan Dasius Simu. bapak Saprianus 
Gunung dan Dasius Simu adalah pembuat dan pemain sape’ di Mendalam. 
Peneliti mulai melakukan wawancara dan obrolan mengenai proses 
pembuatan dan cara memainkan alat musik sape’ kayaan seperti sejarah 
terciptanya sape', perkembangan alat musik sape', bahan baku yang digunakan 
untuk sape', fungsi alat musik sape' dalam kehidupan masyarakat dayak 
kayaan, teknik memainkan sape', serta lagu lagu yang dimainkan 
menggunakan alat musik sape'. Observasi kali ini bapak Saprianus Gunung 
dan Dasius Simu menyarankan peneliti agar melihat langsung pembuatan 
sape’ pada bapak Vincensius Sange di Putussibau. 
  Pada tanggal 29 Februari 2012 pukul 15.30 WIB, peneliti mendatangi 
rumah bapak Vincensius Sange yang tepat berada didepan rumah peneliti di 
jln. Pasar Inpres no. 2 Putussibau. Bapak Vincensius Sange adalah pengrajin 
alat musik sape’ kayaan, beliau juga pemilik sangar nahabo dan pemilik tokoh 
penjualan pernak-pernik buatan suku dayak di Putussibau. Selain biasa 
membuat alat musik sape’, beliau juga biasa membuat senjata suku dayak 
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yaitu sumpit dan Mandau. Beliau  adalah oaring asli suku kayaan di 
Mendalam yang sudah menetap di Putussibau. 
Proses pengumpulan data wawancara, dokumentasi, observasi dan partisipasi 
dilakukan peneliti disetiap tahapan proses pengerjaan alat musik sape’ yang 
dikerjakan oleh bapak Vincensius Sange, mulai dari pemilihan bahan baku, 
proses produksi sampai finishin. Pada teknik permainan  sape' peneliti juga 
belajar memainkan sape' pada bapak Vincensius Sange. Pengumpulan data 
wawancara yang bersifat obrolan juga dilakukan peneliti dengan bapak 
Saprianus Gunung yang sering berkunjung ke rumah bapak Vincensius Sange. 
  Pengumpulan data tentang proses pembuatan alat musik sape’ kayan 
dimulai pada tanggal 7 maret 2012, bapak Saprianus Gunung, Vincensius 
Sange dan peneliti mencari bahan baku alat musik sape’ yaitu kayu 
Kitaa/pelaik. Pada tanggal 10 maret 2012 peneliti melihat bapak Vincensius 
Sange mengerjakan bentuk body sape’. Pada tanggal 12 maret 2012 peneliti 
melihat proses pelubangan tabung suara sape’.  
  Pada tanggal 19 maret 2012 pukul 14.00 bapak Vincensius Sange 
mengajak peneliti mengantar sape’ yang sudah selsai dibentuk untuk diukir 
motif kepada bapak Victor Rinus Lirung di rumahnya jln. A. Yani Putussibau. 
Pada tanggal 21 sampai 24 maret 2012 setiap jam 15.00 peneliti berkunjung 
kerumah bapak Victor Rinus Lirung untuk melihat setiap proses mengukir 
motif. peneliti mengobservas serta mewawancarai tentang alat-alat yang 
digunakan untuk mengukir motif, jenis-jenis motif yang dipakai untuk sape', 
serta pengerjaan pengukiran motif. Pada tanggal 27 peneliti melihat proses 
pemasangan Goteehal dan pengecetan alat musik sape’ yang dikerjakan bapak 
Vincensius Sange dirumahnya. Pada tanggal 29 maret 2012 peneliti melihat 
proses pemasangan lasar. 
  Selama peneliti melakukan penelitian di Mendalam dan Putussibau 
peneliti telah mendapatkan data tentang proses pembuatan dan teknik 
permainan alat musik sape’ kayaan seperti, sejarah alat musik sape', 
perkembangan sape', fungsi sape' pada masyarakat dayak kayaan, bahan baku 
dan peralatan yang digunakan untuk membuat sape', proses produksi sape', 
jenis lagu yang dimainkan alat musik sape', dan teknik memainkan sape'. 
Tetapi peneliti merasa masih ada kekurangan data trutama pada pembahasan 
tentang teknik permainan alat musik sape’ kayaan. Setelah mendengar 
informasi yang di berikan oleh bapak Saprianus Gunung dan Dasius Simu 
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akhirnya peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian di Pontianak 
dengan narasumber bapak Ferinandus Lah. 
  Pada tanggal 6 april 2012 peneliti berkunjung ke rumah bapak 
Ferinandus Lah di Pontianak. Bapak Ferinandus Lah atau lebih dikenal 
dengan nama Feri sape’ adalah orang dari suku dayak kayaan di Mendalam 
Kabupaten Kapuas Hulu yang sudah menetap di Pontianak, beliau adalah 
pemain sape’ kayaan yang sangat dikenal di Kalimantan Barat. Mulai dari 
tanggal 6 sampai 10 april peneliti tingal di kediaman bapak Ferinandus Lah 
dan mendapatkan data tentang teknik permainan mulai dari tangganada sape’, 
posisi badan memainkan sape, posisi penjarian dan produksi nada pada 
permainan sape’. 
  Setelah data-data dirasa sudah cukup akhirnya peneliti mengakhiri 
penelitian di lokasi penelitian dan pada tanggal 10 april peneliti kembali ke 
Yogyakarta. 
 
Gambar : Perjalanan Peneliti ke Mendalam  
(dok : Gugun 2012) 
 
Gambar : Bapak Saprianus Gunung, Dasius Simu dan Peneliti  
(dok : Gugun 2012) 
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Gambar : Partisipasi peneliti pada saat melubang tabung suara sape’  
(dok : Gugun 2012) 
 
 
Gambar : Bapak Vincesius Sange dan Herman  
(Dok : Gugun 2012) 
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Gambar : peneliti dengan sape’hasil buatan pada saat  penelitian  
(dok : Gugun 2012) 
 
 
Gambar : Balawan dan  Ferinandus Lah  
( dok : Ferinandus Lah 2011) 
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